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ABSTRAK 

 

Masyarakat multilingual Indonesia seringkali dihadapkan dengan permasalahan 

pemertahanan bahasa daerah disamping pemilihan bahasa negara. Masalah tersebut 

meliputi: (1) potret situasi kebahasaan dalam masyarakat tutur di Kawasan 

Cimuncang Kota Bandung (2) wujud variasi kode bahasa dalam pemilihan bahasa 

masyarakat, dan (3) faktor sosiokultural yang menentukan pemilihan bahasa dalam 

berbagai peristiwa tutur masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

sosiolinguistik yang memanfaatkan metode deskriptif kualitatif. Sumber data pada 

penelitian ini diperoleh dari masyarakat multilingual. Sedangkan data penelitian ini 

merupakan tuturan lisan pada konteks sosiokultural dan konteks situasional di 

Kawasan Cimuncang Kota Bandung. Instrumen penelitian dilakukan dengan cara 

pengisian kartu data untuk mentranskripsi tuturan yang sebelumnya telah direkam, 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, hingga akhirnya menyajikan hasil analisis data 

dan mengambil kesimpulan. Proses analisis dilakukan dengan metode reflektif-

introspektif dengan yang disajikan dengan metode penyajian formal dan informal. 

Dengan  adanya rangkaian analisis penelitian ini, potensi konflik kebahasaan yang 

diakibatkan oleh kesalahpahaman penangkapan maksud kata dalam pemilihan 

bahasa dapat diminimalisasi dan dikendalikan. 

 

Kata Kunci: kawasan cimuncang, kode bahasa, masyarakat multilingual, 

pemilihan bahasa, dan situasi kebahasaan. 
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